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ABSTRAK 

 

Pembangunan ekonomi ialah salah satu tujuan utama negara-

negara berkembang. Pembangunan perekonomian  Indonesia 

menghadapi masalah yang sulit dipecahkan, yaitu pengangguran 

dan kemiskinan. Saat ini Provinsi Lampung menempati posisi ke-

14 termiskin di Indonesia. Maka, diperlukan analisis yang tepat 

untuk melihat permasalahan tersebut secara kewilayahannya, 

analisis   yang digunakan analisis regresi spasial. Model regresi 

spasial yang memiliki efek spasial pada eror adalah Spatial Error 

Model (SEM). Sehingga, diperlukan penelitian mengenai Analisis 

Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Provinsi 

Lampung Menggunakan Spatial Error Model. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui bentuk pemodelan 

spatial error model dan mengetahui pengaruh tingkat 

pengangguran terhadap kemiskinan di Provinsi Lampung.  Data 

yang digunakan data sekunder tingkat pengangguran dan 

kemiskinan Provinsi Lampung tahun 2022. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan Spatial Error 

Model (SEM) .     

Hasil dari penelitian ini adalah tingkat pengangguran  

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan pada setiap 

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung. Model SEM pada analisis 

pengaruh tingkat pengangguran terhadap kemiskinan adalah: 

kemiskinan̂ = 490.8 + 16.2 pengangguran̂ + 𝑢𝑖 

 𝑢𝑖 = −0.73 + ∑ 𝑤𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1,𝑖≠1 𝑢𝑗 + 𝜀𝑖. 

 

Kata Kunci : Pengangguran, Kemiskinan, Spatial Error Model 
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ABSTRACT 

 

Economic development is one of the main goals of developing 

countries. Indonesia's economic development faces difficult 

problems to solve, namely unemployment and poverty. Currently, 

Lampung Province is in the 14th position of the poorest in 

Indonesia. So, proper analysis is needed to look at these problems 

regionally, the analysis used is spatial regression analysis. The 

spatial regression model that has a spatial effect on error is the 

Spatial Error Model (SEM). Thus, research is needed on the 

Analysis of the Effect of Unemployment Rate on Poverty in 

Lampung Province Using the Spatial Error Model. 

The purpose of this research is to know the form of the spatial 

error model and to know the effect of the unemployment rate on 

poverty in Lampung Province. The data used is secondary data on 

the unemployment and poverty rates of Lampung Province in 

2022. This research is a quantitative study using the Spatial Error 

Model (SEM). 

The results of this study are that the unemployment rate 

affects the poverty rate in each district/city in Lampung Province. 

The SEM model in the analysis of the effect of the unemployment 

rate on poverty is: 

povertŷ = 490.8 + 16.2 unemployment̂ + 𝑢𝑖 

 𝑢𝑖 = −0.73 + ∑ 𝑤𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1,𝑖≠1 𝑢𝑗 + 𝜀𝑖. 

 

Keywords: Unemployment, Poverty, Spatial Error Model 
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MOTTO 

 

نَ اِفْكًب اِۗنَّ الَّزِ  ُْ تخَْلقُُ ََّ ثبَوبً  َْ ِ اَ
نِ اّللّه َْ نَ مِهْ دُ َْ نِ اوَِّمَب تعَْبذُُ َْ نَ مِهْ دُ َْ يْهَ تعَْبذُُ

 ًِ ًٗ ۗاِليَْ ا لَ َْ اشْكُشُ ََ يُ  َْ اعْبذُُ ََ صْقَ  ِ الشِّ
ا عِىْذَ اّللّه ُْ نَ لكَُمْ سِصْقبً فبَبتْغَُ ُْ ِ لََ يمَْلِكُ

اّللّه

نَ  ُْ  تشُْجَعُ

Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah hanyalah 

berhala-berhala dan kamu membuat kebohongan. Sesungguhnya 

apa yang kamu sembah selain Allah tidak mampu memberikan 

rezeki kepadamu. Maka, mintalah rezeki dari sisi Allah, sembahlah 

Dia, dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu akan 

dikembalikan. (al-„ankabut : 17) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

1. Pengangguran 

Pengangguran adalah seseorang yang tetap berada 

dalam angkatan kerja dan secara aktif mencari 

pekerjaan dengan upah tertentu tetapi tidak dapat 

memperolehnya. Meningkatnya pengangguran di 

daerah menjadi masalah di bidang ekonomi, bahkan di 

bidang sosial dan pendidikan.
1
 

2. Kemiskinan 

Kemiskinan adalah keadaan yang memiliki 

banyak keterbatasan dan tidak terjadi sesuai dengan 

keinginan individu yang mengalaminya.
2
 Kemiskinan 

diartikan sebagai kualitas hidup seseorang yang 

kurang. 

3. Regresi Spasial 

Regresi spasial menganalisis hubungan antara 

satu peubah dengan peubah lainnya dan memberikan 

efek spasial terhadap tempat yang menjadi titik 

pengamatan. Regresi spasial merupakan hasil 

pengembangan dari regresi klasik atas pengaruh 

ruang dan lokasi. 

4. Spatial Error Model 

Spatial error model adalah model regresi yang 

menggunakan pendekatan spasial dengan 

                                                             
1 Mohammad Rifqi Muslim, ―Pengangguran Terbuka  Determinannya,‖ 

Jurnal Ekonomi & Studi Pembangunan 15, no. 2 (2014): 176,  

 
2Yulianto Kadji, ―Kemiskinan Dan Konsep Teoritisnya,‖ Guru Besar 

Kebijaan Publik Fakultas Ekonmi Dan Bisnis UNG, 2012: 3, 

https://repository.ung.ac.id/get/simlit_res/1/318/Kemiskinan-dan-konsep 

teoritisnya.pdf. 



2 
 

 
 

menggunakan matriks bobot spasial untuk 

menganalisis adanya hubungan spasial antar eror 

model
3

. Spatial error model adalah model regresi 

spasial yang memiliki efek spasial pada eror. Spatial 

error model ini terjadi ketika nilai kesalahan 

berkorelasi antara lokasi yang berdekatan, atau lokasi 

tersebut dapat dikatakan berkorelasi spasial. 

B. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi ialah salah satu tujuan utama 

negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Pembangunan tidak hanya berarti pertumbuhan, tetapi juga  

kemakmuran, keamanan, dan peningkatan kualitas sumber 

daya, termasuk sumber daya manusia dan lingkungan. Saat 

ini pembangunan perekonomian  Indonesia menghadapi 

masalah yang sulit dipecahkan, yaitu pengangguran, 

kemiskinan lingkungan hidup, dan lain-lain. Pengangguran 

dan kemiskinan merupakan indikator yang menunjukkan 

ketidakstabilan perekonomian Indonesia.
4

 Permasalahan 

tersebut timbul akibat terjadinya ketidakmerataan hasil 

pendapatannya. Tingkat pengangguran menunjukkan 

keadaan negara tersebut, apakah perekonomiannya 

tumbuh, lambat atau bahkan mengalami kegagalan. Kasus 

pengangguran  saat ini memang merupakan kasus yang 

sangat kompleks. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an 

surah Asy-Syarh ayat 7 dan 8 sebagai berikut : 

اِ  ََ ّ سَبِّكَ فبَسْغَبْ فبَرَِا فشََغْتَ فبَوْصَبْْۙ   ࣖ له
 

                                                             
3E Caroline, Aplikasi Data Spasial Spillover Tenaga Kerja Provinsi 

Jawa Tengah Dengan Software GeoDa 1.14. (Scopindo Media Pustaka, 2020),18. 
4Frederic W Nalle and Emilia K Kiha, ―Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Di Kecamatan Insana Kabupaten Timor 

Tengah Utara (TTU),‖ Dinamika Ekonomi Pembangunan 1, no. 3 (2018): 39. 

https://doi.org/10.14710/jdep.1.3.35-45. 
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“Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain, 

(7) dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap (8)” 

(QS. Asy-Syarh: 7-8). 

Ayat tersebut dapat kita pahami bahwasanya 

seseorang yang telah yang belum mempunyai pekerjaan, 

mencari pekerjaan maupun kehilangan pekerjaan harus 

tetap bekerja keras agar tidak mengalami pengangguran.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pengangguran 

berarti seseorang tidak bekerja sama sekali, sedang 

mencari pekerjaan, bekerja kurang dari dua hari dalam 

seminggu atau mencoba mencari pekerjaan. Indikator 

ekonomi yang mempengaruhi tingkat pengangguran antara 

lain adalah pendidikan yang rendah,  inflasi, tingkat upah, 

dan kualifikasi. Semakin banyak indikator ekonomi yang 

mempengaruhi tingkat  pengangguran maka 

mengakibatkan peningkatan kemiskinan. 

Kemiskinan merupakan masalah multidimensi dan 

tentunya banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

kemiskinan.  Faktor yang menyebabkan  kemiskinan ialah 

pendidikan yang tidak memadai, kemalasan, sumber daya 

alam yang terbatas, pekerjaan yang terbatas, modal yang 

terbatas, tekanan keluarga, dan pertumbuhan ekonomi 

yang terjadi pada suatu daerah.
5
 Menurut laporan Badan 

Pusat Statistik (BPS), Provinsi Lampung menempati posisi 

ke-14 termiskin di Indonesia dan menduduki posisi ke-3 

se-Sumatera dengan 1,01 juta jiwa.
6
 Hal ini menunjukkan 

bahwa program dan strategi penanggulangan kemiskinan 

pemerintah Lampung masih memiliki keterbatasan dalam 

implementasinya, diperlukan analisis yang tepat untuk 

                                                             
5 Reza Attabiurrobbi Annur, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kemiskinan Di Kecamatan Jekulo Dan Mejobo Kabupaten Kudus Tahun 2013,‖ 

Economics Development Analysis Journal 2, no. 4 (2013).                             
https:// doi.org/ 10.15294/edaj.v2i4.3209 . 

6  bps.go.id, ―Penduduk Miskin,‖ bps.go.id, accessed March 1, 2023, 

https://lampung.bps.go.id/subject/23/kemiskinan.html. 
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memodelkan dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan masalah tersebut. Salah satu metode untuk 

menganalisis masalah tersebut adalah analisis regresi. 

Dalam statistika, analisis regresi bertujuan untuk 

melihat pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. 

Analisis regresi akan menghasilkan suatu model 

persamaan yang dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel dependen jika diketahui variabel independennya.
7
 

Pada analisis regresi tersebut tidak melihat hubungan 

sebab-akibat berdasarkan efek spasial. Analisis yang 

digunakan untuk melihat hubungan sebab-akibat 

berdasarkan efek spasial, salah satunya adalah analisis 

regresi spasial. Regresi spasial menganalisis hubungan 

antara satu peubah dengan peubah lainnya dan 

memberikan efek spasial terhadap tempat yang menjadi 

titik pengamatan. 

Penelitian terkait regresi spasial sudah banyak 

dilakukan, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Dedy Kurnianto dkk dengan judul Analisis Regresi 

Spasial dengan Pembobot Queen Contiguity Pada Tingkat 

Pengangguran Terbuka. Hasil penelitian tersebut  adalah 

faktor usia harapan hidup saat lahir dan harapan lama 

sekolah  yang berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran.
8

 Selanjutnya penelitian oleh Anik 

Djuraidah dan Aji Hamim Wigena dengan judul Regresi 

Spasial  untuk Menentukan Faktor-Faktor Kemiskinan di 

Provinsi Jawa Timur. Hasil penelitian ini adalah faktor 

persentase penduduk yang tidak tamat Sekolah Dasar, 

persentase penduduk dengan air minum yang sehat dan 

                                                             
7 Rita Rahmawati, Diah Safitri, and Octafinnanda Ummu Fairuzdhiya, 

―Analisis Spasial Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di 
Indonesia (Studi Kasus Provinsi Jawa Tengah),‖ Media Statistika 8, no. 1 (2015): 

24. https://doi.org/10.37600/ekbi.v5i2.573. 
8 Dedy Kurnianto et al., ―Analisis Regresi Spasial Dengan Pembobot 

Queen Contiguity Pada Tingkat Pengangguran Terbuka Di Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2019,‖ in PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, vol. 4, 2021, 

595–601. https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/45033. 

https://doi.org/10.37600/ekbi.v5i2.573
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persentase penduduk yang menempati rumah dengan 

kategori sehat merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan.
9

 Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Dedy Kurnianto dan Anik Djuraidah, kedua 

penelitian tersebut menggunakan metode Spatial 

Autoregressive (SAR) yang mana hanya melihat adanya 

pengaruh spasial pada variabel yang digunakan, tetapi 

tidak melihat adanya pengaruh spasial pada errornya. 

Analisis spasial yang digunakan untuk melihat adanya 

pengaruh spasial pada errornya, yakni menggunakan 

analisis Spatial Error Model (SEM). Spatial Error Model 

(SEM) adalah model regresi spasial yang memiliki efek 

spasial pada eror. Spatial error model ini terjadi ketika 

nilai kesalahan berkorelasi antara lokasi yang berdekatan, 

atau lokasi tersebut dapat dikatakan berkorelasi spasial. 

Untuk mengetahui faktor tingkat pengangguran di 

Provinsi Lampung berdasarkan efek spasial pada errornya, 

maka diperlukan analisis  Spatial Error Model (SEM). 

Oleh karena itu,  penulis melakukan penelitian dengan 

judul ―Analisis Pengaruh Tingkat Pengangguran 

Terhadap Kemiskinan di Provinsi Lampung 

Menggunakan Spatial Error Model”. 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis dapat 

mengidentifikasikan bahwa masalah pada penelitian ini, 

yaitu: 

1. Tingginya tingkat pengangguran di Provinsi Lampung  

2. Terbatasnya pemeriksaan efek kewilayahan pada 

masalah tingkat pengangguran di Kabupaten/Kota di 

Provinsi Lampung.  

                                                             
9  Anik Djuraidah and Aji Hamim Wigena, ―Regresi Spasial Untuk 

Menentuan Faktorfaktor Kemiskinan Di Provinsi Jawa Timur,‖ Statistika 12, no. 

1 (2012). https://doi.org/10.29313/jstat.v12i1.1055. 

https://doi.org/10.29313/jstat.v12i1.1055
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Berdasarkan identifikasi masalah maka batasan 

masalah yang dibuat, yaitu:  

1. Menggunakan spatial error model. 

2. Data yang digunakan adalah jumlah pengangguran dan 

kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Lampung tahun 

2022. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka rumusan 

masalah yang dibuat, yaitu:  

1. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Provinsi lampung? 

2. Bagaimana bentuk pemodelan spatial error model 

mengenai pengaruh pengangguran terhadap 

kemiskinan  kabupaten/kota di Provinsi Lampung?  

E. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan yang sesuai dengan rumusan masalah 

pada penelitian ini, yaitu:  

1. Mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terhadap 

kemiskinan di Provinsi Lampung. 

2. Mengetahui bentuk pemodelan spatial error model 

mengenai pengaruh pengangguran terhadap 

kemiskinan di Provinsi Lampung.  

F. Manfaat Penelitian 

Adapun suatu penelitian dilakukan untuk memperoleh 

manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Menambah dan memperkaya pengetahuan mengenai 

faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran 

dengan menggunakan Spatial Error Model. 

b. Bagi pembaca 

Memberikan informasi mengenai faktor 

mempengaruhi tingkat pengangguran Kabupaten/Kota 
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di Provinsi Lampung bagi pembaca terkait dengan 

Spatial Error Model. 

c. Bagi Universitas 

Memberikan bahan referensi dan studi kasus bagi 

mahasiswa serta sebagai bahan bacaan bagi pihak 

perpustakaan yang dapat menambah ilmu 

pengetahuan bagi pembaca dalam hal ini adalah 

mahasiswa yang lainnya. 

d. Bagi Provinsi Lampung 

Memberikan gambaran tentang tingkat pengangguran 

yang mengakibatkan kemiskinan menggunakan 

Spatial Error Model di Provinsi Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian mengenai tingkat pengangguran sudah 

banyak dilakukan sebelumnya, diantaranya :  penelitian 

yang dilakukan oleh Dedy Kurnianto dkk pada tahun 

2019. Hasil pada penelitian ini, diperoleh model yang 

digunakan adalah SAR dengan Nilai AIC 118.0653, 𝑅 2 

sebesar 46,79%, dan faktor yang signifikan 

berpengaruh adalah usia harapan hidup saat lahir dan 

harapan lama sekolah.
10

 Perbedaan pada penelitian ini, 

yaitu model yang digunakan serta pembobot spasial 

yang digunakan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anik Djuraidah dan Aji 

Hamim Wigena pada tahun 2012. Hasil penelitian ini 

adalah faktor persentase penduduk yang tidak tamat 

Sekolah Dasar, persentase penduduk dengan air minum 

yang sehat dan persentase penduduk yang menempati 

rumah dengan kategori sehat merupakan faktor-faktor 

                                                             
10 Kurnianto et al., ―Analisis Regresi Spasial Dengan Pembobot Queen 

Contiguity Pada Tingkat Pengangguran Terbuka Di Povinsi Jawa Tengah Tahun 

2019.‖ https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/ 
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yang mempengaruhi kemiskinan.
11

 Terdapat perbedaan 

pada penelitian ini, yaitu model yang digunakan.  

3. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Achi Rinaldi dkk 

pada tahun 2021. Hasil dari penelitian ini, pendekatan 

regresi spasial dianggap sangat tepat digunakan untuk 

memodelkan pola hubungan antara variabel respon dan 

variabel penjelas apabila data yang diamati memiliki 

efek spasial yang disebabkan oleh kedekatan antar 

daerah pengamatan.
12

 Terdapat perbedaan pada 

penelitian ini, yakni pembobot spasial yang digunakan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus dan Siti 

Muchlisoh pada yahun 2021. Hasil penelitian yang 

dilakukan, yaitu tingkat kemiskinan di Jawa Timur 

cenderung mengalami penurunan dan terdapat 

pengelompokan dibagian utara Jawa Timur.
13

 

Perbedaan pada penelitian ini, yaitu terdapat pada 

matrik pembobot spasial yang digunakan. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Bagus Naufal Fitroni 

dan Ismani Zain pada tahun 2021. Berdasarkan hasil 

penelitian, usia wajib belajar didapatkan dependensi 

dalam lag dan error, maka dilakukan pemodelan Spatial 

Autoregressive Model (SAR) dan Spatial Error Model 

(SEM). Model SAR didapatkan variabel predictor yang 

signifikan pada α=10% adalah variabel rasio guru dan 

murid (𝑥2 ), dan rasio penduduk tamatan maksimal SD 

(𝑋6  ) dengan nilai 𝑅2 = 76,01% . Sedangkan dengan 

                                                             
11  Anik Djuraidah and Aji Hamim Wigena, ―Regresi Spasial Untuk 

Menentukan Faktor-faktor Kemiskinan Di Provinsi Jawa Timur,‖ Statistika 12, 
no. 1 (2012). https://doi.org/10.29313/jstat.v12i1.1055.. 

12 Rinaldi, A., Susianto, Y., Santoso, B., & Kusumaningtyas, W. (2021). 

Spatial Modeling For Poverty: The Comparison Of Spatial Error Model And 

Geographic Weighted Regression. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 
12(1), 237.https://doi.org/10.24042/ajpm.v12i1.8671. 

13 Firdaus, M. R. M., & Muchlisoh, S. (2021, November). Determinan 

Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2017-2019 
Menggunakan Spatial Error Model dengan pendekatan Fixed Effect. In Seminar 

Nasional Official Statistics (Vol. 2021, No. 1, pp. 587. 

https://doi.org/10.34123/semnasoffstat.v2021i1.974 . 

https://doi.org/10.29313/jstat.v12i1.1055
https://doi.org/10.24042/ajpm.v12i1.8671
https://doi.org/10.34123/semnasoffstat.v2021i1.974
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model spasial SEM didapatkan variabel prediktor yang 

signifikan pada α=5% adalah variabel rasio guru dan 

murid (𝑥2), PDRB per kapita (𝑥5 ), dan rasio penduduk 

tamatan maksimal SD ( 𝑋6 ) dengan nilai 𝑅2 =

80,14%.
14

 Perbedaan pada penelitian ini, terletak pada 

pembobot matriks yang digunakan.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Amalia dan Liza 

Kurnia Sari pada Tahun 2017. Hasil penelitian ini, 

menunjukkan pengaruh IPM, TPAK, upah minimum 

dan rasio ketergantungan pada tingkat pengangguran 

terbuka.
15

 Perbedaan pada penelitian ini, yaitu matriks 

pembobot yang digunakan. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima 

bab dengan berbagai sub bab, diantaranya:  

1. BAB I : bab ini membahas Penegasan Judul, Latar 

Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, 

Sistematika Penulisan.  

2. BAB II : bab ini menjelaskan mengenai landasan 

teoritis, yaitu Pengangguran, Kemiskinan, Regresi 

Spasial, Matriks Pembobot Spasial. Indeks Moran, 

Spatial Error Model, Uji Prasyarat Dan Uji Asumsi 

Residual. 

                                                             
14 Fitron, B. N., & Zain, I. (2013). Pemodelan Angka Putus Sekolah 

Usia Wajib Belajar Menggunakan Metode Regresi Spasial di Jawa Timur. Jurnal 

Sains dan Seni ITS, 2(2). 10.12962/j23373520.v2i2.4633. 
15  Eka Amalia and Liza Kurnia Sari, ―Analisis Spasial Untuk 

Mengidentifikasi Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Kabupaten/Kota Di 

Pulau Jawa Tahun 2017,‖ Indonesian Journal of Statistics and Its Applications 3, 

no. 3 (2019): 202–15, https://doi.org/https://doi.org/10.29244/ijsa.v3i3.240. 

 

http://dx.doi.org/10.12962/j23373520.v2i2.4633
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3. BAB III : bab ini membahas mengenai Metodologi 

penelitian yang dilakukan peneliti meliputi Waktu dan 

Tempat Penelitian, Jenis dan Data Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Metode Analisis Data, Diagram 

Alir Metode Penelitian.  

4. BAB IV : bab ini membahas mengenai Deskripsi Data, 

serta Regresi Spasial Error Model.  

5. BAB V : bab ini merupakan bab terakhir dari rangkaian 

isi skripsi, yang memuat kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil Penelitian Analisis 

Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Kemiskinan di 

Provinsi Lampung Menggunakan Spatial Error Model 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan  sebagai 

berikut : 

1. Hasil analisis Spatial Error Model (SEM) bahwa 

tingkat pengangguran  berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi 

Lampung. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil estimasi 

parameter yang menunjukkan bahwa nilai p-value dari 

tingkat pengangguran  < 0.05, yaitu 0.0002. 

2. Model SEM pada analisis pengaruh tingkat 

pengangguran terhadap kemiskinan adalah sebagai 

berikut : 

kemiskinan̂ = 490.8 + 16.2 pengangguran̂ + 𝑢𝑖 

𝑢𝑖 = −0.73 + ∑ 𝑤𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1,𝑖≠𝑗

𝑢𝑗 + 𝜀𝑖 

 

B. Rekomendasi 

Penelitian ini merupakan hubungan tingkat 

pengangguran terhadap kemiskinan  yang dapat dijadikan 

rujukan bagi peneliti lainnya.  Saran bagi peneliti 

selanjutnya yaitu untuk menambah variabel ataupun 

komponen-komponen yang mempengaruhi tingkat 

kemiskinan maupun tingkat pendidikan. Variabel yang 

berkaitan dengan pendidikan  diantaranya yaitu, angka 

harapan lama sekolah, angka partisipasi sekolah, angka 

partisipasi kasar, jenjang pendidikan tertinggi yang 
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ditamatkan dan angka buta huruf. Serta, dianjurkan 

menggunakan matriks pembobot spasial titik atau jarak.  

Mencoba mengembangkan model regresi spasial lainnya 

yang  lebih baik untuk diterapkan dalam penelitian tingkat 

pengangguran terhadap kemiskinan menggunakan regresi 

spasial. Serta pemerintah  Provinsi Lampung dapat 

menjadikan peta sebaran tingkat pengangguran maupun 

kemiskinan sebagai acuan serta memberikan perhatian 

lebih untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkannya pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi 

Lampung.
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